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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1.  Latar Belakang  

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah pembangunan berkelanjutan yang 

merupakan acuan penting, pada kerangka pembangunan dan perundingan Negara-

Negara di dunia untuk mencapai 17 tujuan dengan 169 target dan 4 pilar dalam 

SDGs, upaya pencapaian target ini untuk mensejahterakan masyarakat global. 

Sustainable Development Goals (SDGs) dibahas dalam sidang umum PBB ke-70 

pada 25 September 2015 di New York, Amerika Serikat, yang dihadiri 193 kepala 

Negara termasuk Wakil Presiden Yusuf Kalla mengikuti agenda hari pengesahan 

pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Sustainable Development Goals (SDGs) 

telah diresmikan pada 1 Januari tahun 2016 merupakan kelanjutan dari Millenium 

Development Goals (MDGs) yang berakhir pada tahun 2015 (Sari dan Arifin, 

2018). 

 Di Indonesia, SDGs lebih dikenal dengan nama Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (TPB). Dalam memenuhi komitmen pemerintah untuk melaksanakan 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau TPB, Presiden Joko Widodo 

menandatangani Peraturan Presiden Nomor 59 tahun 2017 dengan menyelaraskan 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN), dan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), pada 4 Juli 2017 (Duanti dan 

Arifin, 2018). Presiden menyampaikan Perpres ini berisi tentang pelaksanaan 
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pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan dalam menghadiri konferensi 

tingkat tinggi (KTT) G20 di Hamburg Jerman pada 7 Juli 2017.  

 Penyusunan SDGs masih memiliki beberapa tantangan karena terdapat 

beberapa tujuan MDGs yang belum bisa dicapai dan harus diteruskan di dalam 

SDGs (Wardoyo, 2020). Tujuan tersebut diantaranya yaitu tanpa kemiskinan yang 

termasuk ke dalam Goal pertama pada SDGs, dimana kemiskinan merupakan 

persoalan yang menjadi pusat perhatian pemerintah (Alisjahbana dan Endah, 2018). 

Kemiskinan merupakan salah satu dari contoh ketidakadilan yang dialami suatu 

masyarakat, dan terdapat di Negara maju maupun Negara berkembang (Ferawati, 

2018). Pada dasarnya keberhasilan pemerintah daerah dalam menurunkan tingkat 

kemiskinan di wilayahnya diukur melalui pengoptimalan anggaran dalam alokasi 

fungsi perlindungan sosial, menurunnya tingkat kemiskinan dapat meningkatkan 

kesejahteraan di masyarakat (Duanti dan Arifin, 2018). 

 Menurut Sukirno (2013), pengeluaran pemerintah merupakan bagian dari 

kebijakan fiskal yaitu suatu tindakan pemerintah untuk mengatur jalannya 

perekonomian melalui instrumen anggaran. Sejak berlangsungnya desentralisasi 

fiskal di Indonesia, taraf hidup masyarakat sangat ditentukan oleh baik buruknya 

dari kinerja pemerintah daerah. Namun keberhasilan SDGs adalah suatu hak dan 

kewajiban penting pemerintah daerah, tidak dapat dilepaskan peranannya 

dikarenakan wewenang dan dana dimiliki oleh pemerintah sehingga dapat 

melakukan berbagai inovasi, penyediaan layanan publik dan berbagai kebijakan 

serta program pemerintah. Ini berarti setiap pemerintah daerah berkewajiban untuk 

mensejahterakan masyarakat. 
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Tabel 1.1. Persentase Penduduk Miskin (Persen) di Kabupaten/Kota 

Sumatera Selatan 

Sumber :Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2021 

  

Persentase penduduk miskin di Provinsi Sumatera Selatan selama 5 tahun  

menunjukan penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2016 persentase penduduk 

miskin sebesar 13,54 persen hal ini menggambarkan bahwa rendahnya tingkat 

kesejahteraan penduduk pada tahun 2016 dan tahun 2020 persentase penduduk 

miskin menurun sebesar 12,66 persen.  

Pemerintah dituntut untuk memikirkan berbagai tindakan meningkatkan 

pendapatan masyarakat untuk mengatasi kemiskinan. Salah satu tindakan yang 

akan dilakukan oleh pemerintah yaitu dengan mengeluarkan dana APBD sehingga 

akan sangat membantu masyarakat dalam hal perekonomian, dan hal ini juga dapat 
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meningkatkan pendapatan masyarakat guna menciptakan kesejahteraan bagi 

masyarakat (Fitriyanti dan Handayani, 2020).  

Keadaan ini akan membuat pemerintah memberikan bantuan berupa Dana 

Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) dan Belanja Pembangunan 

untuk mengurangi pengangguran, kemiskinan, dan meningkatkan lapangan 

pekerjaan (Setiyawati dan Hamzah, 2007).  Dari pernyataan di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dengan adanya belanja atau pengeluaran yang dilakukan oleh 

pemerintah seperti Belanja Sosial, Belanja Modal, Dana Alokasi Khusus (DAK) 

dapat membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup, dan hal ini akan 

dapat meningkatkan tingkat kesejahteraan penduduk. 

Salah satu belanja pemerintah yang diberikan kepada masyarakat adalah 

Belanja Sosial, yaitu belanja atau pengeluaran yang dilakukan oleh pemerintah 

kepada penduduk untuk memenuhi kebutuhan hidup. Belanja sosial merupakan 

pengeluaran pemerintah berupa uang, barang atau jasa yang diberikan kepada 

masyarakat tidak mampu, belanja bantuan sosial ini dilakukan tidak secara terus-

menerus dengan bertujuan untuk melindungi dari kemungkinan terjadinya resiko 

sosial (Rarun, Kawung, Niode, 2018). Dengan adanya Belanja  Sosial yang 

dilakukan oleh pemerintah diharapkan dapat menekan laju pertumbuhan penduduk 

miskin. Dengan begitu jumlah penduduk miskin di Provinsi Sumatera Selatan dapat 

mengalami penurunan, sehingga tujuan SDGs yaitu mengurangi angka kemiskinan 

dapat tercapai. 
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Tabel 1.2. Realisasi Belanja Sosial di Kabupaten/Kota Sumatera Selatan  

Tahun 2016-2020 

 
Sumber: Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan, 2016-2020. 

 

Realisasi belanja sosial yang diterima di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera 

Selatan selama 5 tahun, dapat diketahui bahwa memiliki realisasi belanja sosial 

terendah di Sumatera Selatan tahun 2016 berada di Kabupaten Musi Rawas dan 

tertinggi tahun 2020 berada di Kabupaten Musi Banyuasin. Realisasi belanja sosial 

tentu mengalami trend yang meningkat setiap tahunnya, namun dari tahun 2016-

2020 Kota Pagar Alam menjadi daerah realisasi belanja sosial terbesar dari pada 

Kabupaten/Kota lainnya yang memiliki rata-rata realisasi belanja sosial tertinggi di 

Sumatera Selatan tahun 2016-2020 sebesar Rp120,926 miliar (Lampiran 3). 

Selain itu, belanja yang dilakukan pemerintah untuk menekan laju 

pertumbuhan penduduk miskin adalah Belanja Modal sebagai bentuk investasi 

pemerintah dalam pembangunan yang diharapkan terus meningkat setiap tahunnya. 

Alokasi belanja modal ini dilandasi oleh kebutuhan daerah akan sarana dan 
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prasarana, untuk kelancaran pelaksanaan tugas fasilitas publik sehingga fasilitas 

yang akan disediakan dapat memberikan kemudahan bagi masyarakat dan belanja 

modal yang dimaksudkan sifatnya untuk mendapatkan aset tetap pemerintah (Ilyas 

dan Rahman, 2018). Belanja Modal merupakan pengeluaran anggaran yang 

dilakukan secara rutin oleh pemerintah untuk menambah atau memperoleh aset 

tetap maupun aset lainnya yang dapat menghasilkan manfaat pada periode 

berikutnya didasari oleh kebutuhan daerah sehingga bisa memenuhi atau 

mencukupi keperluan yang diinginkan suatu daerah (Duanti dan Arifin, 2018).  

 Belanja sosial yaitu pengeluaran pemerintah berupa uang dan barang atau 

jasa yang diberikan kepada masyarakat tidak mampu, dengan adanya Belanja 

Modal pemerintah dapat menyediakan beberapa aset tetap seperti menyediakan 

sarana pendidikan bagi penduduk setempat khususnya penduduk miskin atau 

penduduk yang memiliki pendapatan rendah dan berkeinginan untuk melanjutkan 

pendidikan, ini akan sangat membantu penduduk tersebut dalam memproleh ilmu 

pendidikan (Rarun, Kawung, Niode, 2018). Semakin banyak penduduk yang 

berpendidikan dengan baik, maka akan menciptakan tenaga kerja yang kompeten 

bagi wilayah tersebut dan pengembangan ke arah yang lebih baik. Hal ini akan 

sangat bermanfaat bagi penduduk dalam mencari pekerjaan, dengan begitu tingkat 

pengangguran di wilayah tersebut akan mengalami penurunan. Semakin banyak 

tenaga kerja yang memiliki pekerjaan, maka tingkat kesejahteraan penduduk akan 

meningkat dan hal ini akan menciptakan angka kemiskinan yang rendah. 
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Tabel 1.3.  Realisasi Belanja Modal di Kabupaten/Kota Sumatera Selatan 

Tahun 2016-2020 

 
Sumber: Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan, 2016-2020 

 

 

Realisasi belanja modal yang diterima di Kabupaten/Kota Provinsi 

Sumatera Selatan selama 5 tahun, dapat diketahui memiliki realisasi belanja modal 

terbesar di setiap tahunnya berada di Kota Palembang yang memiliki anggaran 

sebesar Rp1.115,910 miliar pada tahun 2019 dan terkecil berada pada Kota Pagar 

Alam  dengan sejumlah Rp92,576 miliar pada tahun 2018. Selama 

periode 2016-2020 yang tetap menjadi daerah realisasi belanja modal terbesar yang 

memiliki rata-rata realisasi belanja modal tertinggi di Sumatera Selatan adalah Kota 

Palembang sebesar Rp793,005 miliar (Lampiran 2). 

 Terjadinya peningkatan Belanja Modal di setiap tahunnya akan sangat 

berpengaruh terhadap kesejahteraan penduduk, karena semakin tinggi bantuan yang 

dikeluarkan pemerintah, maka akan semakin banyak pula penduduk yang akan 
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terbantu dan dapat merasakan manfaat atas bantuan tersebut. Dengan begitu jumlah 

penduduk miskin di Provinsi Sumatera Selatan akan mengalami penurunan, 

sehingga akan tercipta pencapaian SDGs untuk mengurangi angka kemiskinan. 

Tidak hanya Belanja Modal yang dilakukan oleh pemerintah tetapi Dana Alokasi 

Khusus juga dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi masalah kemiskinan bagi 

para penduduk. Dana Alokasi Khusus (DAK) yang diberikan oleh pemerintah pusat 

kepada pemerintah daerah dapat digunakan sebagai salah satu instrumen untuk 

mengatasi kemiskinan di suatu wilayah (Anwar, Palar, Sumual, 2016). 

 

Tabel 1.4. Realisasi Dana Alokasi Khusus di Kabupaten/Kota Sumatera 

  Selatan Tahun 2016-2020 

 
Sumber : Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan, 2016-2020 
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Realisasi dana alokasi khusus yang diterima di Kabupaten/Kota Provinsi 

Sumatera Selatan selama 5 tahun, dapat diketahui memiliki realisasi dana alokasi 

khusus terbesar berada di Kota Palembang yang memiliki anggaran sebesar 

Rp448,611 miliar pada tahun 2020 dan terkecil yang terjadi pada tahun 2020 adalah 

Kabupaten Pali mengalami penurunan menjadi Rp85,904 miliar. 

Selama periode 2016-2020 yang tetap menjadi daerah realisasi belanja modal 

terbesar memiliki rata-rata realisasi belanja modal tertinggi di Sumatera Selatan 

adalah Kota Palembang sebesar Rp417,160 miliar (Lampiran 4). 

Melihat tujuan SDGs dan kesiapan jajaran pemerintah dalam menerapkan 

SDGs di Indonesia, untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui Belanja 

Sosial, Belanja Modal dan Dana Alokasi Khusus merupakan langkah penting untuk 

dilakukan oleh pemerintah. Untuk itu, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui seberapa besar penerapan Sustainable Development Goals (SDGs) 

menciptakan pertumbuhan yang berkelanjutan tanpa kemiskinan agar dapat 

tercapai. Maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Belanja Sosial, 

Belanja Modal dan Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap Pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs) di Bidang Kemiskinan Provinsi Sumatera Selatan” 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu:  

Bagaimana pengaruh Belanja Sosial, Belanja Modal, dan Dana Alokasi Khusus 

(DAK) terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) di Bidang 

Kemiskinan pada Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan tahun 2016-2020? 
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1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian yaitu:  

Untuk menganalisis pengaruh Belanja Sosial, Belanja Modal, dan Dana Alokasi 

Khusus (DAK) terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) di 

Bidang Kemiskinan pada Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan tahun 2016-2020? 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan pada bidang 

keuangan daerah, sehingga dapat memperluas kajian tentang Teori 

Pertumbuhan Ekonomi, dan Teori Pengeluaran Pemerintah. 

b. Menjadi bahan literatur serta menjadi pembeda untuk penelitian berikutnya 

agar lebih baik lagi, teruntuk akademisi dapat menjadi bahan  pembelajaran 

dengan menerapkan disiplin ilmu yang telah dipelajari. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau menjadi bahan 

informasi terkait dengan target atau tujuan Sustainable Development Goals 

(SDGs) di Bidang Kemiskinan pada Kabupaten/Kota Sumatera Selatan. 

b. Dapat menambah pengetahuan dan sumbang pikiran yang berkaitan dengan 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) di Bidang Kemiskinan 

pada Kabupaten/Kota Sumatera Selatan. 
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